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ABSTRAK
Dinamika lingkungan kerja menuntut organisasi tidak hanya melakukan

penyesuaian pada aspek operasional, tetapi juga mengelola pengalaman karyawan
sebagai bagian dari proses adaptasi. Dalam perspektif manajemen perubahan,
fleksibilitas kerja dan kompensasi dapat dipahami sebagai praktik pengelolaan
sumber daya manusia yang relevan dalam mempertemukan tuntutan organisasi
dengan kebutuhan karyawan. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran
fleksibilitas kerja dan kompensasi dalam membangun kepuasan karyawan serta
menginterpretasikan temuan tersebut melalui perspektif manajemen perubahan.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional
pada 92 karyawan Mie Gacoan Kota Palu. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner berskala Likert dan dianalisis melalui regresi linear berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa fleksibilitas kerja berhubungan positif dan
signifikan dengan kepuasan karyawan (B=0,169; t=2,420; p=0,018). Kompensasi
juga menunjukkan hubungan positif dan signifikan dengan kepuasan karyawan
(B=0,180; t=2,463; p=0,016). Secara simultan, fleksibilitas kerja dan kompensasi
menunjukkan model yang signifikan (F=21,051; p<0,001), dengan koefisien
determinasi 0,321. bahwa fleksibilitas
menyediakan ruang penyesuaian dalam pengaturan kerja, sedangkan kompensasi
merepresentasikan penghargaan organisasi terhadap kontribusi karyawan. Dari

sebesar Temuan menunjukkan

perspektif manajemen perubahan, kedua praktik tersebut memperlihatkan
pentingnya pengelolaan aspek manusia dalam adaptasi kerja, khususnya pada
lingkungan operasional berbasis shift. Penelitian menegaskan bahwa adaptasi
organisasi tidak hanya berkaitan dengan perubahan cara kerja, tetapi juga dengan
pengelolaan pengalaman karyawan yang menjalankan perubahan tersebut.

ABSTRACT

Dynamic work environments require organizations not only to adjust
operational arrangements but also to manage employee experience as part of the
adaptation process. From a change management perspective, work flexibility
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and compensation can be understood as human resource management practices
that help reconcile organizational demands with employee needs. This study
aims to analyze the role of work flexibility and compensation in building
employee satisfaction and to interpret the empirical findings through a change
management perspective. A quantitative cross-sectional design was employed
involving 92 employees of Mie Gacoan in Palu City. Data were collected using
a Likert-scale questionnaire and analyzed using multiple linear regression. The
results show that work flexibility is positively and significantly associated with
employee satisfaction (B=0.169; t=2.420; p=0.018). Compensation is also
positively and significantly associated with employee satisfaction (B=0.180;
t=2.463; p=0.016). Simultaneously, work flexibility and compensation form a
significant model (F=21.051; p<0.001), with a coefficient of determination of
0.321. The findings indicate that flexibility provides room for adjustment in
work arrangements, while compensation represents organizational recognition
of employee contributions. From a change management perspective, these
practices highlight the importance of managing the human side of work
adaptation, particularly in shift-based operational environments. The study
emphasizes that organizational adaptation concerns not only changes in how
work is organized but also how organizations manage the experiences of
employees who carry out those adjustments.

PENDAHULUAN

Perubahan merupakan bagian yang melekat dalam kehidupan organisasi. Perubahan kebutuhan
konsumen, perkembangan teknologi, pola kerja, tuntutan pelayanan, dan karakteristik tenaga kerja
mendorong organisasi untuk terus melakukan penyesuaian terhadap cara pekerjaan dirancang dan
dilaksanakan. Dalam perspektif manajemen perubahan, keberhasilan organisasi melakukan
penyesuaian tidak hanya ditentukan oleh perubahan sistem dan prosedur, tetapi juga oleh bagaimana
individu yang menjalankan pekerjaan merespons lingkungan kerja yang berkembang.

Aspek manusia menjadi penting karena perubahan organisasi pada akhirnya diterjemahkan ke
dalam perilaku dan pengalaman individu di tempat kerja. Al-Nakeeb dan Ghadi (2024) menunjukkan
bahwa praktik manajemen sumber daya manusia memiliki peran penting dalam perubahan organisasi,
termasuk komunikasi tujuan perubahan, keterlibatan karyawan, dan pengelolaan hubungan selama
proses perubahan.

Salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam kondisi tersebut adalah kepuasan karyawan.
Kepuasan menggambarkan evaluasi individu terhadap pengalaman pekerjaannya. Dalam lingkungan
kerja yang dinamis, kepuasan menjadi relevan karena organisasi tidak hanya membutuhkan tenaga
kerja yang mampu memenuhi tuntutan operasional, tetapi juga perlu mempertimbangkan bagaimana
praktik kerja tersebut dialami oleh karyawan.

Salah satu praktik yang relevan adalah fleksibilitas kerja. Fleksibilitas memberikan ruang bagi
karyawan dan organisasi untuk melakukan penyesuaian terhadap pengaturan pekerjaan. Civilidag dan
Durmaz (2024) menunjukkan bahwa flexible working arrangements berkaitan dengan berbagai
outcome karyawan dan organisasi, termasuk kepuasan kerja.

Pada pekerjaan operasional berbasis shift, fleksibilitas memiliki karakteristik berbeda dengan
fleksibilitas pada pekerjaan jarak jauh. Fleksibilitas tidak berarti kebebasan penuh menentukan waktu
dan tempat bekerja, tetapi dapat berbentuk kemampuan melakukan penyesuaian jadwal di dalam batas
kebutuhan operasional organisasi.

Selain fleksibilitas, kompensasi merupakan aspek penting dalam hubungan antara karyawan
dan organisasi. Kompensasi merepresentasikan penghargaan yang diterima karyawan atas kontribusi
yang diberikan. Ketika tuntutan dan pengaturan pekerjaan mengalami penyesuaian, evaluasi terhadap
keseimbangan antara kontribusi yang diberikan dan penghargaan yang diterima menjadi bagian dari
pengalaman kerja karyawan.
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Persoalan tersebut relevan pada lingkungan food and beverage yang memiliki karakteristik
pelayanan intensif dan sistem kerja berbasis shift. Dalam konteks Mie Gacoan Kota Palu, penelitian
yang menjadi basis empiris artikel ini mendokumentasikan adanya mekanisme pertukaran shift dan
kebutuhan karyawan melakukan penyesuaian terhadap sistem serta ritme kerja. Kondisi tersebut
menyediakan konteks yang relevan untuk memahami fleksibilitas bukan sekadar sebagai fasilitas
kerja, tetapi sebagai salah satu bentuk adaptasi praktik kerja.

Literatur mengenai fleksibilitas kerja banyak berkembang dalam konteks flexible working
arrangements, teleworking, maupun pekerjaan dengan otonomi waktu dan lokasi. Sementara itu,
literatur manajemen perubahan menunjukkan bahwa praktik HRM memiliki peran penting dalam
membantu organisasi mengelola dimensi manusia dari perubahan. Kondisi tersebut membuka ruang
untuk menjembatani diskursus MSDM dan manajemen perubahan, khususnya dengan membaca
fleksibilitas dan kompensasi sebagai praktik pengelolaan tenaga kerja dalam proses adaptasi pada
lingkungan operasional berbasis shift.

Novelty penelitian ini terletak pada interpretasi fleksibilitas kerja dan kompensasi bukan
semata-mata sebagai prediktor kepuasan karyawan, tetapi sebagai praktik pengelolaan sumber daya
manusia yang relevan dalam adaptasi praktik kerja dari perspektif manajemen perubahan. Penelitian
ini tidak mengukur manajemen perubahan sebagai variabel empiris; manajemen perubahan digunakan
sebagai lensa konseptual untuk menginterpretasikan hubungan antara fleksibilitas kerja, kompensasi,
dan kepuasan karyawan.

Penelitian bertujuan untuk menganalisis peran fleksibilitas kerja dalam membangun kepuasan
karyawan; menganalisis peran kompensasi dalam membangun kepuasan karyawan; serta menganalisis
peran kedua praktik tersebut secara bersama-sama dan menginterpretasikan temuan empiris melalui
perspektif manajemen perubahan.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional. Data berasal dari
survei terhadap karyawan Mie Gacoan Kota Palu yang menjadi basis empiris penelitian. Populasi
penelitian berjumlah 92 karyawan dan seluruh anggota populasi dilibatkan sebagai responden,
sehingga teknik penentuan sampel menggunakan sampling jenuh atau sensus.

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur dengan skala Likert lima tingkat, mulai
dari Sangat Tidak Setuju sampai Sangat Setuju. Penelitian mengukur tiga konstruk. Fleksibilitas kerja
(X1) diukur melalui enam item, kompensasi (X2) melalui tujuh item, dan kepuasan karyawan (Y)
melalui 15 item.

Reliabilitas instrumen menunjukkan Cronbach's Alpha fleksibilitas kerja sebesar 0,875,
kompensasi sebesar 0,871, dan kepuasan karyawan sebesar 0,602. Data dianalisis menggunakan
regresi linear berganda dengan model Y = o + B1X1 + f2X2 + &.

Pengujian asumsi yang terdokumentasi menunjukkan Asymp. Sig. normalitas residual sebesar
0,074. Uji Glejser menghasilkan signifikansi 0,741 untuk fleksibilitas dan 0,703 untuk kompensasi,
sementara VIF kedua prediktor sebesar 2,057.

HASIL

Analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa fleksibilitas kerja dan kompensasi
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berkaitan secara signifikan dengan kepuasan karyawan. Ringkasan hasil pengujian ditampilkan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Regresi

Variabel B t p-value Keputusan
Fleksibilitas .
. 0,169 2,420 0,018 H1 didukung
Kerja
Kompensasi 0,180 2,463 0,016 H2 didukung

Model penelitian menghasilkan R=0,567; R*=0,321; Adjusted R*=0,306; F=21,051; p<0,001.
Nilai R? sebesar 0,321 menunjukkan bahwa 32,1% variasi kepuasan karyawan dalam model dapat
dijelaskan oleh fleksibilitas kerja dan kompensasi. Variasi selebihnya berada di luar model penelitian
dan tidak dapat diatribusikan kepada faktor tertentu karena variabel tersebut tidak diuji.

Fleksibilitas Kerja sebagai Praktik Adaptasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fleksibilitas kerja berhubungan positif dan signifikan
dengan kepuasan karyawan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa semakin positif penilaian
responden terhadap fleksibilitas pengaturan kerjanya, semakin tinggi pula kepuasan karyawan dalam
model penelitian.

Temuan tersebut memiliki kesesuaian dengan literatur fleksibilitas kerja. Civilidag dan Durmaz
(2024) menunjukkan bahwa flexible working arrangements berkaitan dengan berbagai outcome
positif, termasuk kepuasan kerja. Namun, konteks penelitian ini memiliki karakteristik tersendiri.
Fleksibilitas pada pekerjaan restoran tidak identik dengan fleksibilitas pada remote working.
Operasional restoran tetap membutuhkan kehadiran, koordinasi tim, dan kesinambungan pelayanan.
Oleh karena itu, fleksibilitas lebih tepat dimaknai sebagai ruang penyesuaian di dalam batas
kebutuhan operasional.

Praktik pertukaran shift yang terdokumentasi pada objek penelitian merupakan salah satu
manifestasi penyesuaian tersebut. Dari perspektif manajemen perubahan, kondisi ini dapat dibaca
sebagai bentuk adaptasi mikro dalam praktik kerja. Organisasi tidak harus melakukan perubahan
struktural berskala besar untuk menunjukkan kapasitas adaptasi. Penyesuaian jadwal dan pengaturan
pekerjaan juga menjadi mekanisme yang langsung memengaruhi pengalaman tenaga kerja.

Dengan demikian, fleksibilitas dapat ditempatkan sebagai kapasitas adaptif dalam pengelolaan
tenaga kerja. Temuan ini selaras dengan literatur yang menunjukkan pentingnya praktik HRM dalam
mendukung proses perubahan organisasi.

Kompensasi sebagai Penghargaan dalam Dinamika Kerja

Kompensasi juga berhubungan positif dan signifikan dengan kepuasan karyawan. Koefisien
sebesar 0,180 dengan p=0,016 menunjukkan bahwa evaluasi yang lebih positif terhadap kompensasi
berkaitan dengan kepuasan yang lebih tinggi.

Dalam penelitian ini, kompensasi meliputi gaji, insentif, bonus, tunjangan, perlindungan
kesehatan, cuti, dan fasilitas kerja. Artinya, penghargaan organisasi tidak hanya dipahami dalam
bentuk pendapatan finansial langsung.

Dalam perspektif manajemen perubahan, kompensasi menjadi relevan karena penyesuaian
praktik kerja dapat mengubah tuntutan yang dirasakan karyawan. Organisasi dapat membutuhkan
karyawan untuk menyesuaikan jadwal, ritme kerja, maupun pembagian tugas. Pada saat yang sama,
karyawan tetap mengevaluasi hubungan antara kontribusi yang diberikan dan penghargaan yang
diterima.

Kompensasi dengan demikian dapat ditempatkan sebagai bagian dari people side of change.
Organisasi tidak cukup hanya membutuhkan tenaga kerja yang adaptif; organisasi juga perlu
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mempertimbangkan bagaimana kontribusi karyawan selama dinamika kerja dihargai. Interpretasi ini
tidak berarti penelitian membuktikan bahwa kompensasi mengurangi resistensi terhadap perubahan,
karena resistensi terhadap perubahan tidak diukur dalam penelitian.

Adaptasi Praktik Kerja dalam Perspektif Manajemen Perubahan

Secara simultan, fleksibilitas kerja dan kompensasi menghasilkan model yang signifikan
(F=21,051; p<0,001). Temuan tersebut memberikan dasar untuk melihat kedua praktik SDM sebagai
aspek yang saling melengkapi dalam membentuk pengalaman kerja.

Fleksibilitas merepresentasikan ruang adaptasi dalam pengaturan pekerjaan, sedangkan
kompensasi merepresentasikan penghargaan terhadap kontribusi karyawan selama menjalankan
pekerjaan.

Dari perspektif manajemen perubahan, hasil tersebut memperluas pembahasan dari perubahan
pada tingkat makro menuju adaptasi pada tingkat mikro. Perubahan organisasi tidak hanya
diterjemahkan melalui restrukturisasi, teknologi, atau strategi, tetapi juga melalui penyesuaian praktik
kerja yang langsung dialami tenaga kerja.

Pada konteks penelitian, lingkungan operasional berbasis shift membutuhkan koordinasi
sekaligus kemampuan melakukan penyesuaian. Adanya mekanisme pertukaran shift dan kebutuhan
adaptasi karyawan terhadap sistem dan ritme pekerjaan memperlihatkan bahwa dinamika tersebut
hadir pada tingkat pekerjaan sehari-hari.

Dengan demikian, kontribusi artikel ini terletak pada argumentasi bahwa adaptasi praktik kerja
dapat dipahami sebagai manifestasi mikro dari pengelolaan perubahan, ketika organisasi melakukan
penyesuaian terhadap cara pekerjaan dilaksanakan sekaligus memperhatikan pengalaman individu
yang menjalankannya. Manajemen perubahan dalam kerangka tersebut tidak berhenti pada keputusan
untuk mengubah struktur, sistem, atau proses. Pada tingkat operasional, perubahan juga membutuhkan
praktik kerja yang memberikan ruang bagi karyawan untuk menyesuaikan diri sekaligus merasakan
bahwa kontribusinya dihargai.

KESIMPULAN

Penelitian menunjukkan bahwa fleksibilitas kerja berhubungan positif dan signifikan dengan
kepuasan karyawan. Kompensasi juga menunjukkan hubungan positif dan signifikan dengan kepuasan
karyawan. Secara simultan, kedua variabel menghasilkan model yang signifikan dalam menjelaskan
kepuasan karyawan.

Fleksibilitas kerja menghasilkan koefisien sebesar 0,169 dengan p=0,018, sedangkan
kompensasi menghasilkan koefisien 0,180 dengan p=0,016. Secara simultan, model menghasilkan
F=21,051 (p<0,001) dengan R? sebesar 0,321.

Dalam perspektif manajemen perubahan, fleksibilitas kerja dapat dipahami sebagai ruang
adaptasi yang memungkinkan penyesuaian pengaturan pekerjaan, sedangkan kompensasi
merepresentasikan penghargaan organisasi terhadap kontribusi karyawan. Dengan demikian, adaptasi
praktik kerja tidak hanya berkaitan dengan kemampuan organisasi menyesuaikan cara pekerjaan
dilaksanakan, tetapi juga dengan bagaimana organisasi mengelola pengalaman dan penghargaan
terhadap individu yang menjalankan penyesuaian tersebut.

Implikasi Teoretis dan Manajerial

Secara teoretis, penelitian menjembatani kajian MSDM dengan perspektif Manajemen
Perubahan dengan menempatkan fleksibilitas dan kompensasi sebagai praktik mikro yang relevan
dalam proses adaptasi kerja.
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Secara manajerial, organisasi berbasis shift perlu mengembangkan managed flexibility, yaitu
ruang penyesuaian yang tetap berada dalam batas koordinasi dan kebutuhan operasional. Penyesuaian
tersebut perlu disertai sistem penghargaan yang mampu merepresentasikan kontribusi tenaga kerja.
Bagi pimpinan, keberhasilan adaptasi sebaiknya tidak hanya dievaluasi melalui capaian operasional;
pengalaman tenaga kerja selama menjalani penyesuaian juga perlu diperhatikan.

Keterbatasan dan Agenda Penelitian Mendatang

Penelitian memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, desain cross-sectional membatasi
kemampuan penelitian untuk menarik kesimpulan kausal yang kuat. Kedua, penelitian melibatkan 92
karyawan pada satu konteks organisasi sehingga generalisasi perlu dilakukan secara hati-hati. Ketiga,
model hanya memasukkan fleksibilitas dan kompensasi. Nilai R? sebesar 0,321 menunjukkan masih
terdapat variasi kepuasan karyawan di luar model penelitian.

Keempat, reliabilitas konstruk kepuasan karyawan sebesar 0,602 dan lebih rendah daripada
fleksibilitas (0,875) serta kompensasi (0,871), sehingga menjadi keterbatasan pengukuran yang perlu
diperhatikan. Kelima, penelitian tidak mengukur manajemen perubahan, readiness for change, change
commitment, maupun resistensi terhadap perubahan secara empiris. Oleh sebab itu, Manajemen
Perubahan dalam artikel ini merupakan perspektif interpretatif dan bukan variabel penelitian.

Penelitian mendatang dapat mengembangkan model dengan memasukkan readiness for change,
change commitment, perceived organizational support, atau change-oriented leadership. Penggunaan
desain longitudinal juga dapat memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai perubahan
pengalaman dan kepuasan karyawan dari waktu ke waktu.

Pada akhirnya, perubahan organisasi bukan hanya persoalan tentang apa yang harus diubah,
tetapi juga bagaimana organisasi mengelola orang-orang yang menjalankan perubahan. Fleksibilitas
menyediakan ruang untuk beradaptasi, sementara kompensasi merepresentasikan penghargaan
terhadap kontribusi mereka dalam dinamika kerja.
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